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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kreativitas Guru dalam pembinaan 

akhlak santri di  Madrasah Diniyyah Takmiliyah Awwaliyah Pondok Pesantren 

Darul Hikmah Desa Druju Kecamatan  Sumbermanjing wetan Kabupaten 

Malang, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini bahwa Guru di MDTA Darul 

Hikmah menunjukkan kreativitas dalam pembelajaran dengan menerapkan 

berbagai metode, seperti hafalan doa, surat pendek, serta hafalan sesuai tingkat 

kelas. Selain itu, mereka juga membina akhlak santri melalui teladan langsung, 

pembiasaan perilaku positif, dan nasihat. Pendekatan ini mencakup aspek 

spiritual, sosial, dan emosional yang disesuaikan dengan kebutuhan santri agar 

suasana belajar menjadi menarik dan tidak membosankan. Guru tidak hanya 

mengajar, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dalam memperkuat kontrol diri 

siswa, termasuk menggunakan media visual. Beragam strategi ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk membentuk karakter dan akhlak yang baik, sehingga menjadi 

bekal penting bagi santri dalam menjalani kehidupan bermoral dan beretika di 

masyarakat. 

Akhlak santri di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) PP. 

Darul Hikmah Al-Amariyah terbentuk dengan cukup baik, terlihat dari sikap 

sopan, taat ibadah, hormat kepada guru, dan semangat belajar mereka. 
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Keberhasilan ini tidak lepas dari kreativitas guru dalam menerapkan berbagai 

metode pembelajaran, seperti hafalan doa, cerita keagamaan, dan keteladanan 

dalam keseharian. Suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 

karakter santri membuat nilai-nilai akhlak lebih mudah dipahami. Selain itu, 

guru juga menggunakan pendekatan spiritual, sosial, dan emosional melalui 

pembiasaan perilaku baik, pemberian nasihat, dan kedekatan emosional dengan 

santri. Strategi ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan 

karakter santri yang berakhlak mulia dan siap menghadapi kehidupan 

bermasyarakat. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam kreativitas guru dalam 

pembinaan akhlak santri di Madrasah Diniyyah Takmiliyah Awwaliyah Pondok 

Pesantren Darul Hikmah Druju saling memengaruhi proses pembelajaran yang 

berlangsung. Dukungan dari pimpinan pesantren berupa kebebasan berinovasi 

dan penyediaan fasilitas yang memadai, serta kerjasama yang baik antara guru 

dan orang tua, menjadi pendorong utama yang memungkinkan guru lebih kreatif 

dalam menyampaikan materi akhlak. Namun, kreativitas guru juga menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan waktu akibat padatnya aktivitas di luar jam blajar 

mengajar, perbedaan karakter serta latar belakang budaya santri yang menuntut 

pendekatan yang lebih fleksibel dan variatif dan pengaruh tehnologi yang tidak 

semua bisa memanfaatkannya dengan baik. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru 

dalam memahami karakter santri dan merancang metode pembelajaran yang 

tepat menjadi sangat penting untuk mengoptimalkan kreativitas mereka dalam 

membina akhlak santri secara efektif. 
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B. SARAN 

Sesuai dengan Kesimpulan, maka penulis ingin  memberikan beberapa 

saran yang didapat dari sudut pandang penulis setelah melakukan penelitian 

adapun saran sebagai berikut : 

a. Untuk Kepala Madrasah : 

Disarankan agar terus memberikan dukungan penuh kepada para guru 

dalam bentuk kebebasan berinovasi, peningkatan fasilitas belajar, serta 

penyelenggaraan pelatihan-pelatihan yang relevan. Kepala pesantren juga 

diharapkan aktif membangun komunikasi dengan orang tua santri agar tercipta 

sinergi dalam pembinaan akhlak, serta menciptakan kebijakan yang mendorong 

integrasi antara pendidikan akademik dan pembentukan karakter. 

b. Untuk Guru :  

Guru perlu terus mengembangkan kreativitas dalam metode pembelajaran 

akhlak, termasuk melalui pendekatan kontekstual, diskusi interaktif, dan 

pemanfaatan teknologi yang sesuai. Penting juga bagi guru untuk memahami 

latar belakang dan karakter masing-masing santri, serta menyesuaikan 

pendekatan pembinaan yang tepat. Pelatihan berkala dan kolaborasi antar guru 

sangat dianjurkan untuk memperkaya strategi pembelajaran akhlak. 
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c. Untuk Santri :  

Santri diharapkan dapat aktif mengikuti kegiatan pembinaan akhlak dan 

menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Santri 

juga perlu bersikap terbuka terhadap bimbingan guru dan menjadikan mereka 

sebagai teladan dalam berperilaku. Selain itu, menjalin hubungan yang harmonis 

dengan teman dari berbagai latar belakang akan memperkuat karakter toleransi 

dan persaudaraan. 

d. Untuk Peneliti : 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi dengan 

membandingkan efektivitas pembinaan akhlak di berbagai jenis pesantren atau 

lembaga pendidikan lainnya. Selain itu, penelitian mendalam mengenai dampak 

jangka panjang pembinaan akhlak terhadap perilaku santri di masyarakat juga 

dapat menjadi kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan karakter 

di Indonesia. 
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